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ABSTRAK 

Eko Budi Prasetyo 2013, skripsidenganjudulHakekat Ritual TilemDalam 
Agama Hindu di PuraPasramanSaraswatiTigaKetintang Surabaya. 

Ritualataupersembahyanganmerupakanpokokdarikehidupanumat 
Hindu.Ritual tilemadalahsalahsatudarisekianbanyakritual yang 
dilakukanolehumat Hindu, ritual 
inibertujuanuntukmendapatkanpencerahanterhadapdiriseseorangdanmelengkapi 
puja bakti (persembahyangan) yang 
dilakukansetiapharimelaluipancasembahdanpersembahan-
persembahanlainnya.Ritual 
persembahyangantileminidilakukanpadamalamharipadasaatbulanmatiataugelap, 
yaitu 30 harisekali.Ritual inisudahsejak lama dilakukanolehumat Hindu. 

Hakekat ritual tileminidilakukanpadadasarnyauntukmengungkapkan rasa 
syukurkepadaTuhandengancaramengagungkansinarTuhan yang 
melaluisinarrembulanpadawaktumalamhari. 
Selainituwaktuwaktumalamhariadalahwaktu yang 
tenangdanfokuspadapersembahyangan.  

EksistensiharitilemsudahditemukansejakDinastiCandra.Dari 
dinastiinilahmunculkepercayaanbahwaharitilemmerupakanhari yang 
suci.Karenapersembahyanganiniberfungsimelengkapi puja bhakti 
(persembahyangan) olehumat Hindu yang 
dilakukansetiapharimelaluipancasembah yang 
bertujuanuntukmenjagakebersihandankesuciandiri. 

Penelitianinimenghasilkantemuanbahwa, ritual 
tilempadahakekatnyadiyakiniolehumat Hindu bahwaDewaCandrabenar-
benarturunkebumiuntukmemberikanberkah.Hal 
inidapatdibuktikandenganadanyakegiatan ritual tilem yang 
sebagaianbesarmasyarakatmemperolehrizki yang tidakterduga.Temuanlainbahwa 
ritual tilemdi lokasiinimemilikikeunikan, yaituselainadanya ritual tersebut, di 
purainijugadigunakansebagaiperkenalanpararemajadenganlawanjenisnya yang 
diaturolehpanitiadengantujuan agar merekamenemukanjodohnya. 
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